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ABSTRAK 

 

 

Firmansyah, Dimas Putra, NIT. 572011117763 N, 2024, “Identifikasi Putusnya 

Breast Line Saat MV. Manalagi Prita Proses Sandar di PLTU Tanjung Jati 

Jepara”. Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Capt. Suherman., M.Si., M.Mar 

Pembimbing II : Muhammad Choeroni., S.ST.Pel.  

 

            Berdasarkan adanya tragedi putusnya mooring line maka dapat 

menyebabkan beberapa kerugian seperti terkenanya mooring line kepada crew 

sehingga menyebabkan kecelakaan kerja dan menghambat proses bongkar muat 

dikarenakan kapal tidak dapat sandar. Pada putusnya breast line juga memiliki 

penyebab yang dapat membuat breast line putus. Setelah mengetahui apa saja 

penyebabnya maka peneliti dapat melakukan pencegahan agar tidak terjadinya 

kembali putusnya breast line. 

 

  Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pola deskrptif. 

Sumber data berasal dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Obeservasi 

peneliti akan lebih fokus terhadap kondisi mooring line, jenis mooring line yang 

digunakan dan faktor – faktor yang mempengaruhi terjadinya putusnya breast line. 

Kemudian ditinjau juga dengan wawancara para narasumber dan saksi kejadian 

putusnya breast line. Dokumentasi adalah data sekunder dokumentasi adalah data 

yang sangat kuat  untuk digunakan sebagai bukti dan alat pembantu menjawab 

pertanyaan peneliti. 

 

  Faktor internal adalah kondisi mooring line dan juga kurang optimalnya 

komunikasi crew kapal disaat proses sandar. Faktor eksternal adalah cuaca buruk, 

ombak yang tinggi serta arus dan angin yang kencang, Kemudian bantuan dari 

tugboat yang tidak optimal. Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah 

terjadinya putusnya breast line disaat proses sandar jika tidak memungkinkan untuk 

melakukan pergantian pada mooring line dapat melakukan pergantian posisi 

mooring line pada ujung mooring line menjadi pangkal mooring line; adanya cuaca 

yang tidak mendukung maka dapat dicegah dengan melakukan penundaan sandar 

dan juga agar tugboat dapat membantu dengan optimal, maka dapat memberikan 

tugboat ataupun fender yang sesuai dengan kebutuhan setiap kapal. 

 

Kata Kunci : Tali Tambat, Kapal Sandar, Cuaca buruk. 
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ABSTRACT 

 

 

Firmansyah, Dimas Putra, NIT. 572011117763 N, 2024, “Identifikasi Putusnya 

Breast Line Saat MV. Manalagi Prita Proses Sandar di PLTU Tanjung Jati 

Jepara”. Thesis, Program Diploma IV, Nautica, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Advisor I : Capt. Suherman., M.Si., M.Mar Advisor II : 

Muhammad Choeroni., S.ST.Pel.  

 

   With the tragedy of the mooring line breaking, it can cause several losses, 

such as the crew hitting the mooring line, causing work accidents and hampering 

the loading and unloading process because the ship cannot dock. A broken breast 

line also has causes that can cause the breast line to break. After knowing what the 

causes are, researchers can take steps to prevent breast line breaks from occurring 

again. 

   This research uses a qualitative method with a descriptive pattern. Data 

sources come from observation, interviews and documentation. The researchers' 

observations will focus more on the condition of the mooring line, the quality of the 

mooring line, the type of mooring line used and the factors that influence the breast 

line breaking. Then it was also reviewed with interviews with sources and witnesses 

to the breast line breaking incident. Documentation is secondary data. 

Documentation is very strong data to be used as evidence and a tool to answer 

researchers' questions. 

   Internal factors are the condition of the mooring line and also less than 

optimal communication between the ship's crew during the berthing process. 

External factors are bad weather, high waves and strong currents and winds, then 

the assistance from the tugboat is not optimal. Efforts that can be taken to prevent 

the breast line from breaking during the berthing process, if it is not possible to 

change the mooring line, can be changing the position of the mooring line at the 

end of the mooring line to the base of the mooring line; unfavorable weather can 

be prevented by delaying berthing and also so that tugboats can provide optimal 

assistance, they can provide tugboats or fenders that suit the needs of each ship. 

 

Keywords :Mooring Line, Vessel Berthing, Bad weather.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

         MV. Manalagi Prita sedang berlayar dengan membawa muatan 

sebesar 64.000 metrik ton (MT) batu bara yang akan di bongkar di 

Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) Tanjung Jati Jepara pada tanggal 

05 Januari 2023. Dengan cuaca yang tidak mendukung dikarenakan adanya 

ombak tinggi dan angin yang sangat kencang, akan tetapi pada saat itu 

PLTU sedang kehabisan stok untuk batu bara dan diharuskan untuk sandar 

diwaktu tersebut. Setelah pertimbangan yang matang dan mencari waktu 

yang tepat untuk dapat sandar akhirnya Nakhoda memerintahkan crew kapal 

untuk mempersiapkan berbagai peralatan yang digunakan untuk sandar 

terutama   mooring kapal. Pada saat itu One Hour Notice (OHN) pukul 04.30 

WIB dikarenakan ombak sudah rendah dan angin sudah tidak terlalu 

kencang, jadi perwira jaga menghubungi kepanduan bahwa crew sudah siap 

untuk sandar.  

         Pada saat proses sandar tiba-tiba angin menjadi kencang dan ombak 

menjadi tinggi yang berakibat kapal menjadi kesulitan untuk sandar. Di 

PLTU Tanjung Jati Jepara biasanya menggunakan dua tugboat untuk 

membantu sandar akan tetapi, pada saat itu MV. Manalagi Prita dibantu 

dengan menggunakan tiga tug boat agar dapat membantu sandar. Kapal 

mengirimkan head line, breast line depan dan spring line bagian depan dan 

spring line belakang, saat itu kapal tidak dapat di dorong lagi oleh tugboat 
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dikarenakan tugboat juga kesulitan dalam olah gerak dan akhirnya kapal 

menggunakan tenaga mooring line dan mesin windlass . Pada saat proses 

sandar dimulai Nakhoda memerintahkan agar haluan kapal dimajukan 

kemudian dimundurkan dan dibantu spring line untuk merapatkan kapal ke 

jetty. Windlass spring line bagian depan di MV. Manalagi Prita memang 

sering mengalami kendala, karena terlalu memaksakan pemakaian windlass 

kapal mengakibatkan windlass spring line mengalami kebocoran. Akhirnya 

MV. Manalagi Prita menggunakan kekuatan head line, breast line bagian 

depan dan belakang, setelah itu Chief Officer melaporkan ke anjungan 

bahwa spring line tidak dapat digunakan dikarenakan pipa hydraulic spring 

line bocor. 

         Nakhoda melaporkan ke Engine Control Room (ECR) agar crew 

mesin segera menuju pipa hydraulic spring line bagian depan untuk 

membantu memperbaiki kebocoran. Fitter bersama mandor melakukan 

perbaikan pada pipa hydraulic bagian depan spring line tersebut, setelah 

dapat digunakan kembali crew mesin ada yang standby di depan untuk 

antisipasi agar tidak ada kerusakan yang dapat mengganggu olah gerak 

kapal. Fitter MV. Manalagi Prita ikut bekerja dengan crew deck dan 

membantu memegang handle windlass, fitter ditugaskan dengan third 

officer, cadet dan chief officer untuk mengontrol head line dan breast line 

depan sedangkan, boatswain dengan ordinary sailor 1 bertugas mengontrol 

spring line bagian depan. Saat anjungan memberikan perintah agar breast 

line diarea akan tetapi third officer dan fitter terlambat akhirnya breast line 
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putus. Breast line tersebut putus dan mengenai kepala sebelah kanan fitter 

dan juga leher belakang third officer, seketika fitter pingsan dan third officer 

terjatuh. Chief officer kemudian menghubungi semua crew MV. Manalagi 

Prita menggunakan radio kerja memberikan informasi bahwa fitter 

mengalami kecelakaan kerja akibat putusnya breast line tersebut. Nakhoda 

dan pilot akhirnya menunda olah gerak kapal dan segera memberikan 

perintah agar memberikan pertolongan pertama untuk fitter. Second officer, 

ordinary sailor 2, able seaferer 2 dan able seaferer 3 datang membawa 

peralatan pertolongan pertama dan sebuah stretcher untuk membawa fitter 

ke akomodasi MV. Manalagi Prita. Setelah kejadian tersebut pilot 

memberikan perintah agar tugboat segera membantu mengevakuasi fitter, 

third officer dan second officer yang bertugas membantu fitter dan third 

officer.   

         Mooring merupakan sebuah tali tambat atau mooring line yang 

digunakan untuk menambatkan sebuah kapal di dermaga agar dapat bongkar 

atau muat cargo dan memudahkan crew di kapal untuk memenuhi 

kebutuhan saat kapal sedang berlayar di tengah laut. mooring juga berfungsi 

untuk mempertahankan kapal dari berbagai faktor yang dapat 

mempengaruhi cargo operation seperti dapat menahan angin dan ombak 

yang dapat merenggangkan kapal. 

         Kekuatan daya tahan mooring dapat dipengaruhi oleh jenis mooring 

dan sifat dari mooring tersebut. Mooring yang sering digunakan merupakan 

tali nilon dikarenakan kuat dan mudah untuk di dapatkan. Tetapi walaupun 
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memiliki mooring line yang kuat, para crew kapal harus memperhatikan alat 

pendukung seperti whinch, bolder dan capstan sebagai penahan agar 

mooring dapat kuat mempertahankan kapal dari angin kencang dan ombak 

yang tinggi. 

         Berdasarkan pengalaman dan penjelasan tersebut maka peneliti 

tertarik untuk menggunakan judul ”IDENTIFIKASI PUTUSNYA 

BREAST LINE MV. MANALAGI PRITA SAAT PROSES SANDAR 

DI PLTU TANJUNG JATI JEPARA”  Setelah penelitian ini, peneliti 

berharap agar untuk kedepannya dapat lebih memperhatikan faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi putusnya mooring line dan juga mengutamakan 

keselamatan kerja. Terutama untuk perusahaan jika ada alat yang tidak 

dapat bekerja dengan maksimal atau sudah tidak layak digunakan lagi untuk 

segera diganti yang lebih baik agar keselamatan dan keamanan para crew 

kapal juga dapat terjamin. 

B. Fokus Penelitian 

         Fokus penelitian ini lebih fokus terhadap cara pencegahan terjadi 

kembalinya breast line putus seperti cara pencegahan mooring line putus 

dan agar lebih mengerti faktor – faktor putusnya mooring line. Dengan cara 

tersebut mungkin dapat menjadi penunjang kedepannya, dapat 

memanfaatkan keuntungan kualitas mooring dan meminimalisir kelemahan 

dari mooring line tersebut. 
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C. Rumusan Masalah 

         Dengan latar belakang di atas serta pengalaman peneliti selama 

praktik maka peneliti tertarik untuk membuat rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Apa yang dapat menjadi penyebab putusnya breast line saat MV. 

Manalagi Prita proses sandar ? 

2. Bagaimana upaya para crew yang dapat dilakukan untuk mencegah agar 

tidak terjadi kembali putusnya breast line ? 

D. Tujuan Penelitian  

   Dengan latar belakang serta pengalaman praktek peneliti, terdapat 

beberapa tujuan yang dapat dijadikan untuk acuan penelitian dan diharapkan 

juga dapat menjadi manfaat bagi pelaut dan pembaca lainnya. Berikut 

adalah tujuan dari penelitian ini : 

1. Agar dapat mengetahui penyebab dari putusnya breast line saat MV. 

Manalagi Prita proses sandar. 

2. Untuk dapat mencegah agar tidak terjadi kembali putusnya breast line. 

E. Manfaat Hasil Penelitian  

1. Manfaat secara teoritis 

Manfaat teoritis juga bermakna sebagai manfaat dalam ilmu sekaligus 

sebagai tambahan ilmu pengetahuan mengenai bidang studi tertentu. 

Berikut merupakan manfaat secara teoritis : 

a. Peneliti harap penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang 

faktor yang dapat membuat mooring line terkhususnya breast line 



6 

 

 

 

kapal putus dan mengenai perawatan mooring line agar dapat 

mencegah kejadian terulang. 

2. Manfaat secara praktis 

Manfaat secara praktis diharapkan dapat berguna bagi pembaca untuk 

menjadi acuan dan pengembangan ilmu kedepannya. Dengan adanya 

pengalaman praktek peneliti, diharapkan para pembaca juga 

mendapatkan pengalaman dari peneliti dan lebih mengerti. Berikut 

merupakan manfaat secara praktis : 

a. Peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat menjadi masukan 

bagi pembaca yang merupakan seorang pelaut terutama crew dalam 

pengunaan dan perawatan mooring line di kapal. 

b. Diharapkan dapat menjadikan sebuah pelajaran bagi perusahaan 

pelayaran dapat menjadi bahan acuan dalam kelayakan mooring line 

yang digunakan di kapal. 

c. Peneliti juga mengharapkan untuk para kampus dapat memberikan 

arahan dan juga bimbingan kepada calon cadet atau taruna agar lebih 

berhati – hati dan menjadikan sebuah pengalaman tambahan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

         Pada deskripsi teori ini dapat dijabarkan dari pengalaman peneliti serta 

dari beberapa buku dan narasumber untuk menunjang hasil dari penelitian. 

Untuk dapat memahami lebih mudah dan tidak terulang kembalinya 

kejadian tersebut ke kapal lain. 

1. Pengertian Identifikasi 

         Menurut Indrawati (2021 : 22) “Dalam tahapan identifikasi dapat 

membantu kita dalam menunjukkan indikator/tingkatan kepentingan 

dari masalah penelitian”. Menurut Ahmad Risqi (2021 : 14) 

“Identifikasi permasalahan penelitian salah satu langkah yang paling 

penting dalam penulisan skripisi, tesis atau disertasi adalah pemilihan 

masalah”. Sedangkan menurut Roosinda (2021 : 44) “Dengan 

menggunakan identifikasi penelitian maka dapat dilihat mengenai ciri -

ciri penelitian tersebut dan menjadi karakter suatu tulisan dengan 

menggunakan metode kualitatif”. Berdasarkan pendapat para ahli di 

atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa identifikasi merupakan bagian dari 

sebuah penelitian yang sangat penting agar dapat menentukan bagian 

mana saja yang dapat menjadi permasalahan dan peneliti dapat 

melakukan penelitian kemudian mendapatkan hasil yang diinginkan. 
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2. Pengertian Putus 

         Menurut KBBI Putus mempunyai arti tidak berhubungan 

(bersambung) lagi (karena terpotong dan sebagainya). Breast line MV. 

Manalagi Prita putus disaat kapal proses sandar, jadi breast line MV. 

Manalagi Prita tidak tersambung karena tali tidak mampu menahan 

kapal yang dipengaruhi oleh cuaca dan dipengaruhi oleh kondisi tali itu 

sendiri. 

3. Pengertian Mooring Line 

         Menurut Hardiyono, dkk (2022 : 629) “Mooring adalah suatu 

system untuk mengikat kapal pada saat sandar ke pelabuhan  hingga 

merapat dengan menggunakan beberapa tali ke tepi”. Menurut Layton 

(2015 : 253) “kata mooring line berasal dari kata moor di kapal lazim 

disebut dengan tali kepil, tali tambat dan tali tross. Moor ialah 

mengaitkan atau mengikatkan kapal pada posisi di darat dengan 

menggunakan dua atau lebih tali maupun kawat (wire)”. Sedangkan 

menurut MNI (2019 : 5) yang telah di terjemahkan “Mooring line yang 

sebagian besar mengarah tegak lurus ke tempat berlabuh jauh lebih 

efektif dalam menahan kapal di samping dibandingkan tali yang 

mengarah jauh dari 90° ke tempat berlabuh”. Tali merupakan benda 

yang sangat penting di atas kapal karena apabila kapal ingin sandar dan 

melakukan bongkar ataupun muat tali sangatlah diperlukan, akan tetapi 

setiap tali juga memiliki kualitas dan kegunaan masing-masing menurut 
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bahan tali tersebut. Berikut merupakan jenis-jenis tali yang sering 

digunakan di atas kapal : 

a. Tali dengan bahan Alami 

Tali dengan bahan alami adalah tali yang terbuat dari bahan alam 

seperti hewan ataupun tumbuhan. Tali dengan bahan alami juga 

memiliki harga yang murah dibandingkan tali lainnya dikarenakan 

bahan untuk membuat tali tersebut juga dari alam. Tali bahan alami 

memiliki kemampuan yang berbeda-beda tiap jenis tali.  

  Berikut adalah jenis-jenis tali alami : 

1). Tali Manila 

 

Gambar 2.1 : Tali Manila 

Sumber : google chrome velascoindonesia.com 

Tali manila berasal dari pohon abaca atau sejenis dengan  pohon 

pisang. Tali manila berasal dari negara Filipina dan diberi nama 

seperti ibukotanya yaitu Manila. Teksur tali tersebut memiliki 
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tekstur yang mengkilap dan dapat mengapung di air serta 

memiliki daya serap terhadap air. Dengan kualitas tali manila 

serta daya tahan tali dapat merenggangkan 25% dari panjang 

normalnya dan dapat menahan kurang lebih 16 ton. Akan tetapi 

tali manila memiliki kelemahan rentan terhadap sinar Ultra 

Violet dan jika tali manila terkena air juga dapat mengurangi 

kekuatan tali dikarenakan dalam keadaan basah tali manila jadi 

tidak dapat digunakan secara maksimal. 

2). Tali Sisal 

 

Gambar 2.2 : Tali Sisal 

Sumber : google chrome megajaya.co.id  

Tali sisal terbuat dari serat pohon sisal atau Agava Sisalana yang 

berasal dari Mexico, Amerika Selatan dan Afrika Timur. Tali 

sisal memiliki tekstur yang lebih kasar dari pada manila, 

memiliki warna putih agak kuning. Tali sisal memiliki daya 

tahan terhadap sinar matahari lebih baik daripada manila, akan 
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tetapi tali sisal kekuatannya hanya 80% dari tali manila. 

Sehingga tali ini tidak tahan terhadap cuaca lembab. Apabila 

ingin tali rami lebih tahan terhadap lembab maka diberikan 

lapisan tir (lapisan aspal) tetapi kekuatan dan kelenturan tali 

akan lebih berkurang dari normalnya. Umumnya tali ini 

digunakan untuk tali pengikat sementara seperti pengikat 

lashing, standchion muatan dan sebagainya. 

3). Tali Rami 

 

Gambar 2.3 : Tali Rami 

Sumber : google chrome megajaya.co.id  

Tali Rami terbuat dari serat tumbuhan rami yang berasal dari 

Asia Timur. Memiliki warna putih kelabu perak dan tekstur 

halus serta lebih lembut dibandingkan tali lainnya. Tali ini 

memiliki kekuatan tarik yang lebih besar dari pada tali alami 

lainnya, akan tetapi tali ini memiliki tekstur yang kurang elastis 

dibandingkan dengan tali alami lainnya. Jadi jika sering terkena 

air maka tali akan jadi lapuk sehingga tali akan mudah putus. 
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4). Tali Coir (Serabut Kelapa) 

 

Gambar 2.4 : Tali Coir 

Sumber : google chrome shutterstock.com 

Tali Coir merupakan sebuah tali yang terbuat dari serabut kelapa 

dan benangnya diimpor dari India dan Sri Langka. Untuk tekstur 

tali coir ini sangat lentur, memiliki waarna merah agak coklat 

dan mudah mengapung. Kekuatan dari tali ini 1/6 dari tali manila 

yang sama ukurannya dan untuk daya lenturnya 60% - 100% dari 

ukuran normalnya. Meskipun tali ini dapat mengapung apabila 

terlalu lama mengapung di air juga dapat tenggelam. Tali ini 

dapat membusuk apabila disimpan dalam keadaan basah, 

biasanya tali ini digunakan untuk pilot ledder dan juga fender 

kapal. Serat yang dimiliki tali coir atau serabut kelapa ini sangat 

pendek sehingga tidak begitu kuat dan untuk penggunaannya di 

atas kapal juga sangat terbatas, misalnya untuk mengikat dapra. 
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5). Tali Jute 

 

Gambar 2.5 : Tali Jute 

Sumber : google chrome megajaya.co.id 

Tali jute merupakan tali yang berbahan dasar serat jute dan 

berasal dari Asia khususnya terdapat pada India. Tali jute 

memiliki warna coklat muda. Sedangkan tali jute untuk 

karakteristiknya dan tekstur hampir mirip dengan tali rami. Tali 

dari serat jute dapat menyerap air, memiliki bobot yang ringan 

dan tahan terhadap sinar matahari. Untuk kekuatan sendiri 

dengan diameter 40 mm tali jute dapat menahan kurang lebih 

2.600 Kilonewton (kN) begitu juga dengan ukuran lainnya 

memiliki daya tahan tersendiri. Penggunaan tali jute di atas kapal 

juga sangat terbatas sering digunakan untuk tali layar dan 

biasanya juga digunakan untuk bahan karung goni. 
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6). Tali Cotton 

 

Gambar 2.6 : Tali Cotton 

Sumber : google chrome pabriktalirafia.com 

Tali cotton atau katun terbuat dari bunga kapas berasal dari 

Mexico, Australia dan Afrika. Biasanya bahan katun ini 

digunakan untuk pembuatan kapas yang memiliki tekstur lembut 

dan ringan. Tali yang terbuat dari katun ini juga sangat kuat dan 

dapat digunakan dimana saja, untuk keperluan di atas kapal 

biasanya digunakan untuk pengikat pada railing gangway kapal. 

Akan tetapi tali katun rentan terhadap air dan bahan kimia 

lainnya. 

b. Tali Sintetis 

Tali sintetis terbuat dari serat buatan yang dibuat oleh industri tali, 

karena keunggulan dari tali sintetis lebih banyak dari pada tali alami 

kebanyakan di kapal menggunakan tali sintetis dari pada tali alami. 

Tali sintetis ini memiliki banyak keunggulan seperti kekuatan yang 

tinggi, tahan dengan bahan-bahan kimia, mudah untuk disambung, 

memiliki tekstur yang lentur dan ringan. Sedangkan untuk 

kelamahan dari tali sintetis ini seperti titik leleh yang lebih rendah 
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dari tali alami, rentan terhadap sinar Ultra Violet dan memiliki harga 

yang mahal pula. Tali sintetis juga memiliki banyak jenis-jenis tali. 

Berikut adalah jenis tali-tali sintetis : 

1). Tali Polypropylene 

 

Gambar 2.7 : Tali Polypropylene 

Sumber : google chrome situansan.com 

Tali polypropylene terbuat dari bahan plastic polypropylene atau 

bahan dari turunannya minyak sehingga untuk harga tali tersebut 

juga tergantung dengan harga minyak. Tali polypropylene 

memiliki 2 jenis yaitu : 

a).  Tali polypropylene monofilament  

b).  Tali polypropylene multifilament  

Tali polypropylene monofilament dan polypropylene 

multifilament memiliki dasar yang sama. Tali monofilament 

memiliki ukuran serat yang lebih besar dari pada multifilament, 

sedangkan untuk tekstur multifilament lebih halus dari pada 

monofilament. Breaking load dari kedua tali hampir sama akan 
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tetapi multifilament lebih tahan terhadap hentakan dan gesekan. 

Secara fisik multifilament hampir sama dengan nilon tetapi 

memiliki dasar bahan yang berbeda. Untuk keuntungan lebih 

banyak multifilament, akan tetapi harga juga lebih mahal 

multifilament dari pada monofilament. 

2). Tali Nilon 

 

Gambar 2.8 : Tali Nilon 

Sumber : google chrome megajaya.co.id 

Tali nilon adalah sebuah tali yang terbuat dari serat nilon yang 

memiliki kekuatan yang sangat tinggi dan berkualitas. Nilon 

juga disebut dengan bahan kimia / sintetis jadi tali nilon 

memiliki daya tahan terhadap panas paling baik dari pada tali 

sintetis lainnya. Tali nilon memiliki tekstur yang lentur, 

mengkilap, berwarna bersih, kuat dan tidak mudah lapuk. Untuk 

kekuatan tali nilon tergantung diameter tali,  dengan diameter 48 

mm tali nilon dapat dapat menahan kurang lebih 38 MT. Tali 
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nilon juga tahan terhadap abrasi dan tidak gampang rusak. Untuk 

kelemahannya sendiri tali nilon dapat menyerap air jadi jika tali 

nilon basah maka daya tahan tali dapat berkurang 20% dari 

kekuatan aslinya dan jika digunakan terlalu lama sehingga tali 

memanas dan kekuatannya juga dapat berkurang. Tali nilon juga 

memiliki 3 jenis tali yaitu : 

a).  Tali Nilon Plastik 

Tali ini dibuat dari serat nilon yang kuat dengan campuran 

bahan PVC. 

b).  Tali Nilon Transparan  

Tali nilon transparan biasanya terbuat dari plastic LDPE dan 

PE sehingga daya tahan lebih maksimal dan dapat menahan 

berat yang lebih besar. 

3). Tali Polyester 

 

Gambar 2.9 : Tali Polyester 

Sumber : google chrome megajaya.co.id 

Tali polyester adalah tali yang terbuat dari kombinasi dari bahan 

serat polyester dan polypropylene atau biasanya disebut dengan 
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tali kombinasi tali sintetis. Meskipun tali gabungan dari tali 

polyester tali ini juga memiliki daya tahan terhadap sinar Ultra 

Violet, dengan peregangan yang sedang, memiliki ketahanan 

kimia yang baik, walaupun tali polyester basah tetapi kekuatan 

tali ini juga masih tetap terjaga. Walaupun tali polyester hampir 

memiliki daya tahan yang bagus akan tetapi tali polyester 

memiliki tekstur yang cukup kaku dan mudah tenggelam. 

4). Tali Polyethylene 

 

 

Gambar 2.10 : Tali Polyethylene 

Sumber : google chrome megajaya.co.id 

Tali Polyethylene atau Ultra High Molecular Weight 

Polyethylene (UHMWPE) terbuat dari serat sintetis bernama 

polyethylene. Tali ini memiliki tekstur yang tidak terlalu kaku 

dan lebih ringan dibandingkan dengan tali lainnya. Tali ini dapat 

mengapung di atas air dan juga tahan terhadap paparan bahan 

kimia seperti minyak dan oli. Tali ini dapat menahan suhu 
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sebesar 135 derajat celcius, walaupun dalam keadaan basah juga 

memiliki daya tarik sebesar 15% sampai 25% dari ukuran 

normal. Untuk ukuran tali ini sekitar 150 sampai 200 meter 

dengan ketebalan sampai 24 mm. 

c. Wire rope 

 

Gambar 2.11 : Wire 

Sumber : google chrome ubuy.co.id 

Wire rope merupakan kawat baja yang dipilin kemudian dibentuk 

menjadi seutas tali yang sangat kuat. Apabila digunakan untuk 

menahan beban yang sangat berat wire rope ini merupakan suatu 

pilihan yang tepat, akan tetapi wire rope ini tidak lentur dan sangat 

susah untuk dibentuk. Wire rope ini dapat tahan dari segala cuaca 

tapi tidak dapat menyerap air. Kelemahan dari tali ini  adalah mudah 

berkarat jadi apabila sudah berkarat kemampuan wire rope akan 

sangat berkurang dan berbahaya jika digunakan untuk bekerja. 
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4. Pengertian Sandar 

         Menurut Widya (2015) mengutip Sulhan Efendi (2020), “Sandar 

adalah usaha untuk bertumpu, bertopang atau menyangga pada sesuatu 

untuk mengurangi beban atau mendapatkan tenaga tambahan dalam 

melakukan sesuatu”.  Menurut Tim FIP (2017 : 121) “Kapal sandar di 

dermaga dapat diartikan sebagai diikat dengan tali kapal (mooring line) 

sedemikian rupa sehingga kapal tidak bergerak lagi”. Menurut Aldy 

Subar (2020 : 24) “Sandar digunakan agar kapal tidak bergerak maju 

dan mundul selama kapal di dermaga maka dipasang mooring line”. Jadi 

sandar adalah sebuah kegiatan yang dilakukan sebelum melakukan 

bongkar atau muat. Saat kapal sandar memerlukan bantuan dari seluruh 

crew kapal dan juga dari mooringman yang membantu dari darat untuk 

mengaitkan tali kapal agar dapat menyandarkan kapal denga naman. 

Pada saat kapal sandar juga memperlukan kemampuan mooring kapal 

dalam mengatur pola tali tambat. Pola tambat sangat penting dan 

memiliki fungsi tersendiri tiap jenis pola tambat mooring line. 

               

Gambar 2.12  Mooring Lines 

Sumber : google chrome semanticscholar.org 
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Berikut jenis – jenis pola tali tambat : 

a. Head line  

Head line merupakan tali bagian paling depan kapal yang biasa 

disebut tross line. Head line memiliki fungsi untuk merapatkan 

bagian depan kapal dan menhan agar kapal tidak bergerak mundur. 

b. Forward Breast Line 

Forward Breast Line adalah tali antara head line dan spring line. 

Bagian breast line inilah yang digunakan untuk menahan kapal agar 

tidak keluar dari area pelabuhan. 

c. Forward Spring Line 

Forward spring line yaitu tali yang berada di tengah kapal bagian 

depan. Fungsi dari forward spring line adalaha menahan kapal agar 

tidak maju mundur dan tetap steady di pelabuhan. 

d. Aft Spring Line 

Aft spring line merupakan sebuah tali yang di tengah kapal bagian 

belakang kapal dan berfungsi agar menahan kapal bergerak mundur. 

e. Aft Breast Line  

Aft breast line adalah adalah tali antara stern line dan spring line. 

Bagian breast line inilah yang digunakan untuk menahan kapal agar 

tidak keluar dari area pelabuhan. 

f. Stern Line 

Stern line adalah tali dibagian belakang kapal yang berfungsi agar 

dapat menahan kapal maju kedepan. 
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5. Pengertian PLTU 

         Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) adalah 

pembangkit yang berasal dari energi kinetik uap agar dapat 

menghasilkan listrik. Mesin utama dari PLTU adalah generator yang 

seporos dengan turbin yang digerakkan oleh tenaga kinetik dari uap 

panas/kering. PLTU adalah suatu sistem pembangkit termal dengan 

menggunakan uap air sebagai fluida kerjanya, yaitu dengan 

memanfaatkan energi kinetik uap untuk menggerakkan poros sudu-sudu 

turbin. Menurut Hammada Abbas, dkk (2014 : 5), “Pembangkit Listrik 

Tenaga Uap (PLTU) adalah pembangkit yang mengandalkan energi 

kinetik dari uap untuk menghasilkan energi listrik”. Sedangkan menurut 

Hetharia (2018 : 2) “Bentuk utama pembangkit listrik jenis ini adalah 

generator yang di hubungkan ke turbin dimana untuk memutar turbin 

diperlukan energi kinetic dari uap panas atau kering”. Menurut Pontoh 

(2021 : 3) “Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) 

adalah suatu system pembangkit termal dengan menggunakan uap air 

sebagai fluida kerjanya, yaitu dengan memanfaatkan energi kinetik uap 

untuk menggerakkan poros sudu-sudu turbin”. PLTU Jepara 

membutuhkan bahan bakar berupa batu bara, batu bara sendiri memiliki 

beberapa keuntungan dibandingkan dengan bahan bakar lainnya. 

Keuntungan bahan bakar batu bara adalah cadangan bahan bakar batu 

bara tersedia cukup besar di Indonesia khususnya yang berkalori rendah.  
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B. KERANGKA PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.13 Kerangka Penelitian 

Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 

Putusnya breast line MV. 

Manalagi Prita saat proses sandar  

di PLTU Tanjung Jati Jepara 
 

Penyebab putusnya breast 

line saat kapal proses sandar 

Pencegahan agar breast line MV. 

Manalagi Prita tidak putus kembali 

Kesimpulan 

 

Mengindentifikasi putusnya breast line 

Faktor internal : 

1. Kondisi tali kapal  

2. Terjadinya   keterlambatan 

komunikasi terhadap crew 
 

Faktor eksternal : 

1. Keadaan cuaca yang 

tidak mendukung. 

2. Bantuan dari tugboat 

pandu kurang optimal 

Saran 

Cara pencegahan putusnya 

breast line adalah : 

1. Crew kapal harus lebih 

meneliti peralatan yang 

digunakan di kapal dan 

selalu di cek. 

2. Penundaan proses sandar 

hingga cuaca dapat 

membaik kembali dan 

manouvering dapat aman 

terkendali. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

         Pada bagian ini peneliti akan menyimpulkan berdasarkan bab penelitian 

sebelumnya mulai dari fokus penelitian, rumusan masalah hingga hasil 

penelitian. Berikut merupakan kesimpulan dari peneliti : 

1. Penyebab putusnya breast line MV. Manalagi Prita saat proses sandar  

         Peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat faktor internal dan juga 

faktor eksternal yang menjadi penyebab putusnya breast line MV. Manalagi 

Prita saat proses sandar yaitu : 

a. Faktor internal yang terdapat pada penelitian ini  adalah kondisi tali yang 

sudah berkurang berkurang kualitasnya dan juga kurang optimalnya 

komunikasi crew kapal disaat proses sandar, sehingga dapat 

menyebabkan putusnya breast line. 

b. Faktor eksternal yang dapat menyebabkan putusnya breast line adalah 

cuaca buruk dengan ombak yang tinggi serta arus dan angin yang 

kencang dapat membuat kapal terdorong keluar pelabuhan. Kemudian 

bantuan dari tugboat yang tidak optimal dikarenakan tugboat saat itu 

fender tugboat sudah tipis dan apabila mendorong MV. Manalagi Prita 

terlalu keras maka dapat membuat tergores hingga penyok pada 

lambung MV. Manalagi Prita. 
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2. Upaya yang dapat mencegah agar tidak terjadi kembali putusnya breast line  

         Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya 

putusnya breast line disaat proses sandar. Berikut merupakan upaya yang 

dapat mencegah putusnya breast line : 

a. Dengan melakukan perawatan dan juga pengecekan mooring line; 

b. Apabila tidak memungkinkan untuk melakukan pergantian pada 

mooring line dapat melakukan pergantian posisi mooring line pada 

ujung mooring line menjadi pangkal mooring line; 

c. Dengan adanya cuaca yang tidak mendukung maka dapat dicegah 

dengan melakukan penundaan sandar dan juga agar tugboat dapat 

membantu dengan optimal, maka dapat memberikan tugboat ataupun 

fender yang sesuai dengan kebutuhan setiap kapal. 

B. Keterbatasan Penelitian 

         Salah satu kendala yang dapat mempengaruhi penelitian dari penliti 

adalah keterbatasan penelitian. Dimana keterbatasan penelitian ini merupakan 

sesuatu yang tidak dapat dihindari.  

1. Dimulai dengan jabatan peneliti hanya sebatas cadet deck yang merupakan 

taruna yang sedang melakukan praktek kerja laut yang belum memiliki 

tanggung jawab dan juga wewenang; 

2. Kurangnya dokumentasi gambar di atas kapal untuk sebagai bukti kejadian 

dan data yang dapat dipecaya, dikarenakan penulis tidak selalu membawa 

kamera atau smartphone saat bekerja. 
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C. Saran 

         Peneliti dapat memberikan saran ataupun masukan dari penelitiannya agar 

dapat diimplementasikan untuk kedepannya. Berikut adalah saran yang dapat 

dijelaskan dari peneliti : 

1. Dengan adanya faktor internal dan juga eksternal maka peneliti 

mengharapkan untuk kedepannya para crew kapal dapat lebih mengetahui 

dan berantisipasi kedepannya yang dapat menjadi faktor putusnya mooring 

line terkhususnya breast line. 

2. Apabila cuaca yang tidak mendukung terjadi disaat kapal akan sandar, lebih 

baik sandar dapat ditunda hingga menunggu cuaca membaik dan kapal 

dapat sandar dengan aman. Menggunakan jangkar juga dapat digunakan 

dalam melakukan manouvering kapal disaat kapal akan sandar. Pemakaian 

dari mooring line sendiri jika masih belum diganti maka seharusnya dapat 

dipindahkan posisi ujungnya menjadi pangkal dan sebaliknya. 
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